










 Abstract— Satu hal yang sederhana tetapi sering dilupakan 
oleh para ibu dan kader kesehatan adalah Kartu Menuju Sehat 
(KMS), yang merupakan kartu yang memuat kurva 
pertumbuhan normal anak berdasarkan indeks antropometri 
berat badan menurut umur.  KMS seringkali tidak 
dimanfaatkan oleh ibu balita karena seringkali KMS disimpan 
pada kader dengan alasan takut hilang. Pemahaman para ibu 
terhadap grafik pertambahan berat badan ini penting agar ibu 
bisa melakukan tindakan sedini mungkin jika pertumbuhan 
anak tidak sesuai dengan usianya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sebuah aplikasi mobile Kartu Menuju Sehat 
(M-KMS) berbasis Android untuk orang tua balita agar dapat 
memantau riwayat kesehatan balita. Pengembangan aplikasi 
dilakukan menggunakan bahasa C# dan framework Xamarin. 
Hasil penelitian ini adalah sebuah aplikasi menyimpan riwayat 
kesehatan balita pada perangkat bergerak berbasis android. 
 
Index Terms— kartu menuju sehat, balita, gizi, mobile, Android 
 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu faktor yang menentukan kesehatan seorang anak 
pada saat dia dewasa adalah bagaimana tumbuh kembang anak 
tersebut pada saat balita. Balita yang bertumbuh dan 
berkembang dengan baik akan menjadi generasi yang kuat, 
cerdas, dan berkualitas. Asupan gizi yang baik tentu 
diperlukan untuk mewujudkan hal tersebut. Kekurangan 
asupan gizi dapat memicu timbulnya masalah tumbuh 
kembang yang berujung pada gizi buruk. Fadjar (2015) 
menulis, data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 
menunjukkan prevalensi balita gizi buruk dan kurang di 
Indonesia mencapai 19,6 persen. Angka tersebut meningkat 
dibandingkan dengan data Riskesdas 2010 sebesar 17,9 persen 
dan Riskesdas 2007 sebesar 18,4%. 
Peran serta masyarakat tentu sangat penting untuk bisa 
menekan angka kejadian gizi buruk pada balita. Diperlukan 
kesadaran yang tinggi dari tiap keluarga untuk menjaga 
kesehatan anggota keluarganya. Ibu memegang peran yang 
penting dalam hal ini, mengingat ibulah pendidik dan 
pengasuh utama bagi anaknya. Satu hal yang sederhana tetapi 
sering dilupakan oleh para ibu dan kader kesehatan adalah 
Kartu Menuju Sehat (KMS). Posyandu melakukan 
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak melalui 
grafik berat badan dan mencatatnya pada KMS (Kartu Menuju 
Sehat). Kartu Menuju Sehat (KMS) merupakan kartu yang 
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memuat kurva pertumbuhan normal anak berdasarkan indeks 
antropometri berat badan menurut umur (Kemenkes, 2010). 34 
KMS juga berfungsi sebagai alat penyuluhan gizi kepada ibu-
ibu yang memiliki anak balita (bawah lima tahun). Seperti 
ditulis oleh Mudjianto (2001), KMS sebagai alat penyuluhan 
gizi masih belum efektif. Ketidakefektifan ini terjadi karena 
masih rendahnya pemahaman kader posyandu dan ibu balita 
terhadap arti dari grafik pertumbuhan anak. Rendahnya 
pengetahuan kader untuk memberikan nasehat gizi kepada ibu 
balita ikut berpengaruh juga terhadap kekurangefektifan KMS. 
Menurut Kuntari, idealnya KMS selalu dibawa dan disimpan 
oleh masing masing ibu, sehingga mereka bisa memantau 
perkembangan dan pertumbuhan anaknya. Petolawa (2012) 
menulis bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
pemanfaatan KMS dengan tumbuh kembang balita. 
Selain itu, KMS seringkali tidak dimanfaatkan oleh ibu balita 
karena seringkali KMS disimpan pada kader dengan alasan 
takut hilang. Padahal, di dalam KMS ini ada catatan 
pertumbuhan anak, yang diwakili oleh perubahan berat 
badannya tiap bulan. Pemahaman para ibu terhadap grafik 
pertambahan berat badan ini penting agar ibu bisa melakukan 
tindakan sedini mungkin jika pertumbuhan anak tidak sesuai 
dengan usianya. Disinilah peran petugas dan kader kesehatan 
untuk dapat menjelaskan kepada para ibu apa yang harus 
dilakukan jika grafik berat badan anak naik, mendatar atau 
malah turun, berada pada garis hijau, kuning atau merah. Jika 
hal tersebut dapat dilakukan dengan baik, masalah kurang gizi 
akan dapat terdeteksi dan tertangani lebih dini. Selain 
penimbangan berat badan setiap bulannya, anak juga 
memerlukan imunisasi.  
Sejalan dengan perkembangan jaman, dimana perangkat 
bergerak seperti telepon genggam merupakan hal yang lazim 
dimiliki oleh setiap orang, termasuk kaum ibu, maka 
perangkat bergerak dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk 
mengakses mobile KMS (m-KMS). Dengan penggunaan m-
KMS ini, baik kader kesehatan maupun ibu balita dapat 
mengakses informasi riwayat kesehatan balita tanpa takut 
KMS akan hilang karena data dalam m-KMS disimpan secara 
online. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian mengenai penggunaan aplikasi pada posyandu telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya Priskila dan 
Widodo (2013) dan Eridani dan Widianto (2013).  
Penelitian yang dilakukan oleh Priskila dan Widodo (2013) 
menghasilkan sebuah aplikasi E-KMS untuk mencatat hasil 
pengukuran berat dan tinggi badan balita, catatan pemberian 
imunisasi dan vitamin a. Aplikasi dibuat menggunakan bahasa 
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alone, yaitu hanya dapat diakses dari komputer tempat aplikasi 
dipasang. Saran yang diberikan oleh responden pada aplikasi 
tersebut adalah penambahan grafik berat badan balita. 
Aplikasi ini mendapatkan tanggapan yang positif dari kader 
posyandu, dimana sebagian besar berpendapat bahwa E-KMS 
dapat memperkecil kesalahan perhitungan umur balita, dan 
kader dapat langsung melihat catatan riwayat pemberian 
imunisasi dan vitamin A. Aplikasi ini hanya bisa diakses oleh 
kader posyandu yang memiliki komputer untuk mengakses 
aplikasi tersebut, sehingga data riwayat kesehatan balita tidak 
bisa diakses sewaktu-waktu oleh ibu balita. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Eridani dan Widianto 
(2013). Penelitian ini menggunakan RFID (Radio Frequency 
Identification) yang berfungsi sebagai identitas unik bagi 
setiap pengguna dan menyimpan data dan aktivitas pengguna 
di posyandu. Aplikasi ini hanya diterapkan untuk masing-
masing posyandu dan belum terintegrasi satu sama lain. 
Aplikasi ini juga hanya disa diakses oleh kader posyandu 
sehingga data riwayat kesehatan balita tidak bisa diakses 
sewaktu-waktu oleh ibu balita. 
Menurut Petolawa (2012), menulis bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara pemanfaatan KMS dengan tumbuh 
kembang balita. Oleh karena itu, fungsi dari KMS sebenarnya 
bukan hanya sebagai tempat mencatat hasil penimbangan berat 
badan anak saja tetapi yang lebih penting adalah 
penggunaannya untuk memantau tumbuh kembang dan status 
kesehatan anak. Pencatatan riwayat kesehatan secara 
elektronik yang bisa diakses oleh ibu balita sebagai pengasuh 
menjadi tujuan utama dari penelitian ini. Penggunaan aplikasi 
mobile pada perangkat bergerak menjadi solusi yang 
diusulkan pada penelitian ini 
III. METODE 
Metode perancangan sistem yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode waterfall. Dan pada bab ini akan 
membahas langkah-langkah perancangan aplikasi M-KMS 
satu per satu sesuai dengan tahapan yang ada pada metode 
waterfall menurut Soomerville (2007) yaitu mulai dari tahap 
analisis kebutuhan, perancangan sistem dan perangkat lunak, 
implementasi dan pengujian unit, integrasi dan pengujian 
sistem, serta operasional dan pemeliharaan 
A. Analisis Kebutuhan 
Dalam tahap ini akan melakukan identifikasi aplikasi M-
KMS tentang penggunaan basis aplikasi M-KMS tersebut 
serta identifikasi segala kebutuhan penunjang aplikasi M-
KMS baik berupa kebutuhan perangkat keras, perangkat 
lunak, serta kebutuhan dari user. Tahapan  ini akan 
menghasilkan dokumen user requirement atau kebutuhan 
fungsional dan kebutuhan non fungsional atau bisa dikatakan 
sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user serta 
menjadi acuan dalam pembuatan aplikasi M-KMS. 
B. Perancangan sistem dan perangkat lunak 
Proses pada langkah ini akan menterjemahkan hasil analisis 
kebutuhan ke dalam perancangan perangkat lunak yang dapat 
diperkirakan sebelum dibuat pengkodean.  
Tahapan perancangan sistem ini terdiri atas perancangan 
sistem, yaitu dengan memetakan atau menggambarkan 
aplikasi M-KMS secara terstruktur terhadap perancangan 
aplikasi M-KMS dan alur datanya. Kedua, perancangan desain 
antarmuka, merupakan perancangan terhadap tampilan pada 
user berupa desain yang selanjutnya dijadikan acuan dalam 
membuat tampilan aplikas M-KMS. 
C. Implementasi  dan pengujian unit 
Pada tahap ini, analisis, desain, dan perancangan yang ada 
akan  diimplementasikan ke dalam program. Pembuatan 
program tetap mengacu pada perancangan analisis dan desain 
pada tahap sebelumnya agar tidak keluar dari harapan yang 
telah dibuat. Kemudian dilakukan pengujian tiap-tiap program 
atau unit program untuk memperbaiki error dalam penulisan 
kode dan untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi yang ada 
dapat berjalan sesuai keinginan. Tujuan pada tahap ini adalah 
untuk menghasilkan unit program yang dapat berjalan dengan 
baik. 
D. Integrasi dan pengujian sistem 
Pengujian dilakukan setelah tahap pembuatan selesai dan 
seluruh data telah dimasukkan. Dalam tahap ini unit program 
yang telah dibuat dan valid akan diintegrasikan dengan unit 
program lainnya, dan kemudian dilakukan pengujian secara 
keseluruhan. 
E. Operasional dan pemeliharaan  
Tujuan dari pemeliharaan sistem ialah agar aplikasi M-KMS 
yang telah dikembangkan dapat mengakomodasi perubahan-
perubahan yang terjadi pada lingkungan aplikasi M-KMS, 
sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik. 
Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena 
perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan 
(periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena user 
membutuhkan perkembangan fungsional. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kebutuhan 
Aplikasi M-KMS ini dapat digunakan oleh semua kalangan 
dan jenis kelamin, namun lebih dikhususkan untuk kader 
kesehatan dan ibu yang memiliki balita, seperti deskripsi 
konsep aplikasi M-KMS pada Tabel 1. 
 
Judul : Mobile Kartu Menuju Sehat (M-KMS) 
Pengguna : Kader kesehatan dan ibu balita (dikhususkan) 
Jenis Aplikasi : Kesehatan 




: Spesifikasi minimum aplikasi adalah device memliki 
sistem operasi Android versi 2.3.3 (GingerBread) 
Perangkat : Smartphone berbasis Android 
Tabel 1. Tabel deskripsi konsep aplikasi 
Implementasi 
Pada tampilan awal saat aplikasi pertama dibuka terdapat 
menu expandable yang berisi menu halaman awal (Mobile 










tentang aplikasi M-KMS) seperti ditunjukkan Gambar 1. 
Menu pendaftaran balita, ditunjukkan oleh Gambar 2 berisi 
expandable menu yang berisi menu Mobile Kartu Menuju 
Sehat, Menu pendaftaran balita dan menu tentang aplikasi M-
KMS.  Form untuk mengisi data pendaftaran balita yaitu nama 
balita, tanggal lahir, berat badan lahir (kg), panjang badan 




Gambar 1 Tampilan halaman awal 
 
Terdapat juga button Tambah untuk menambah data 
pendaftaran balita dan tabel yang berisi data pendaftaran balita 
dan dua buah button untuk ubah dan hapus data pendaftaran 
balita.  
 
   
Gambar 2 Tampilan menu pendaftaran balita 
 
Tampilan menu lihat daftar balita, ditunjukkan oleh Gambar 
3 berisi expandable menu yang berisi menu tindakan 
selanjutnya yang akan dipilih oleh user yaitu (menu 
penimbangan balita, menu lihat grafik, menu pemberian 
imunisasi dan menu pemberian vitamin A). Pada halaman ini 
juga terdapat detail data pendaftaran balita dari balita yang 
sudah terdaftar. 
 
    
Gambar 3 Tampilan menu pilih dan lihat data balita 
 
Menu Penimbangan balita ditunjukkan oleh Gambar 4 
berisi expandable menu yang memiliki menu tindakan 
selanjutnya yang akan dipilih oleh user yaitu (menu 
penimbangan balita, menu lihat grafik, menu pemberian 
imunisasi dan menu pemberian vitamin A).  Form untuk 
mengisi data penimbangan balita yaitu tanggal timbang, berat 
badan lahir(kg), panjang badan lahir (cm), nama ayah, nama 
ibu, alamat, posyandu dan jenis kelamin. Terdapat juga button 
Tambah untuk menambah data pendaftaran balita dan tabel 
yang berisi data pendaftaran balita dan dua buah button untuk 





Gambar 4. Tampilan menu penimbangan balita 
 
Menu grafik penimbangan balita ditunjukkan oleh Gambsr 
5 berisi expandable menu yang berisi menu tindakan 
selanjutnya yang akan dipilih oleh user yaitu (menu 
penimbangan balita, menu lihat grafik, menu pemberian 
imunisasi dan menu pemberian vitamin A).  Serta gambar 











Gambar 5 Tampilan menu grafik penimbangan balita 
 
Tampilan menu pemberian imunisasi balita ditunjukkan 
Gambar 6, berisi expandable menu yang berisi menu tindakan 
selanjutnya yang akan dipilih oleh user yaitu (menu 
penimbangan balita, menu lihat grafik, menu pemberian 
imunisasi dan menu pemberian vitamin A).  Form untuk 
mengisi data pemberian imunisasi balita yaitu tanggal 
pemberian imunisasi dan jenis imunisasi yang diberikan. 
Terdapat juga button Tambah untuk menambah data 
pemberian imunisasi balita dan tabel yang berisi data 
pemberian imunisasi balita dan dua buah button untuk ubah 
dan hapus data pemberian imunisasi balita.  
 
Gambar 6 Tampilan menu pemberian imunisasi 
 
Tampilan menu pemberian vitamin A balita ditunjukkan 
Gambar 7 berisi expandable menu yang berisi menu tindakan 
selanjutnya yang akan dipilih oleh user yaitu (menu 
penimbangan balita, menu lihat grafik, menu pemberian 
imunisasi dan menu pemberian vitamin A).  Terdapat Form 
untuk mengisi data pemberian vitamin A balita yaitu tanggal 
pemberian vitamin A dan dosis vitamin A yang diberikan. 
Terdapat juga button Tambah untuk menambah data 
pemberian vitamin A balita dan tabel yang berisi data 
pemberian vitamin A balita dan dua buah button untuk ubah 
dan hapus data pemberian vitamin A balita.  
 
Gambar 7 Tampilan menu pemberian imunisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
